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Abstract
Democracy sometimes reflection of the culture of a nation, and the behavior of theirs citizens shows the culture and values ​​applied to the State, whether badly the democratic system of a State usually affects the political system within government. In reality many systems in a country's are being abused by its citizens as well as government officials, of the various democratic systems of interest is where democracy frees its citizens from choosing human rights, freedom of expression, religious freedom. Unfortunately, there are deviation of democratic systems in various countries is still happening, directly carried out by the stakeholders of power and the political system. Democratic system have advantage or disadvantage, which has an impact on the government and people in the nation, such as  freedom, human right, money politics, nepotism and intimidation
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dalam perjalanan demokrasi dan sitem politik di Indonesia bukti-bukti menunjukan bahwa UUD 1945 selalu diperdebatkan dan dirubah sesuai kepentingan politik, Sehingga terjadi beberapa kali perombakan isi dari UUD yaitu di masa  pemerintahan era Kemerdekaan (tahun 1945-1959), era Demokrasi Terpimpin (tahun 1959-1966),  era Orde Baru (1966-1998) dan era Reformasi (1998-Sekarang). Pada era kemerdekaan berlaku 3 (tiga) perundangan yaitu :  UUD (1945, RIS dan UUDS 1950). Namun selama proses tersebut item demokrasi dan hukum belum dapat ditegakan, sehingga muncullah Dekrit presiden 5 Juli 1959, yang pada intinya harus kembali kepada UUD 1945. Sistem politik Demokrasi yang harus berdasarkan UUD 1945, namun pada pelaksanaannya menggunakan Demokrasi Terpimpin yang berlaku sistem otoritarian. Kemudian beralih pada era Demokrasi Orde Baru 1966. Pada era tersebut Rakyat dan pemerintah bekerjasama menjalankan pemerintahan yang demokratis dan menegakan hukum dengan semboyan “Kembali ke UUD 1945 dengan murni dan konsekuen”. Yang pelaksanaannya dikenal dengan demokrasi Pancasila. Kemudian di tahun 1998 berlangsunglah Era Reformasi yang diawali perubahan mendadak dari sistem politik otoriter ke sistem demokrasi rakyat. Pada saat pergantian kepemimpinan di bawah presiden BJ Habibie, sistem demokrasi berubah 180 derajat. Kebebasan membentuk partai partai politik, Lembaga-lembaga perwakilan bebas berbicara. Dengan demikian perlu kita pahami Bersama bagaimana menjalankan demokrasi yang sesungguhnya yang diharapkan rakyat dan pemerintahan.

1.2 Rumusan Masalah
Dari berbagai permasalahan yang muncul di berbagai era, bagaimana sekarang di era Millennial, serba cepat dalam mengakses berbagai informasi dan transparansi,  era demokarsi yang bagaimana yang cocok sebagai pedoman bangsa dan Negara. Mari kita cermati yang dimaksud demokrasi tersebut, agar kapanpun demokrasi selalu sesuai dengan jamannya, sehingga tidak terjadi lagi perubahan-perubahan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia.
1) Pengertian Demokrasi dan ruang lingkupnya
2) Macam-macam, dan ciri-ciri Demokrasi

3) Kelebihan dan kekurangan Demokrasi

4) Membangun Demokrasi dan penyalahgunaan demokrasi
5) Contoh-contoh penerapan dan pelaksanaan Demokrasi

6) Demokrasi di Indonesia di Era Globalisasi dan Modern
1.3    Tujuan Penulisan
Untuk memberikan pemahaman kepada para pembaca mengenai demokrasi, bagaimana pelaksanaannya, di berbagai Negara penganut demokrasi dan proses pergantian sistem politiknya, dibandingkan dengan pelaksanaan demokrasi di Indonesia di era millennial digitalisme, sehingga diharapkan para pembaca mengerti dan memahami proses dan gejala perkembangan yang ada didalamnya.
BAB II
PEMBAHASAN
2.1. Pengertian dan Ruang Lingkup Demokrasi

1. Pengertian Demokrasi secaraumum


Demokrasi berasal dari kata demokratia (bahasa Yunani). Demokrasi sendiri memiliki arti suatu kekuasaan rakyat. Adapun secara umum, demokrasi terbagi menjadi dua kata, pertama adalah kata Demos yang maknanya adalah rakyat. Dan kedua adalah kratos yang maknanya adalah kekuatan atau kekuasaan.
Demokrasi itu mencakup suatu keadaan ekonomi, sosial dan juga budaya yang di dalamnya berlangsung suatu praktik kebebasan dalam bidang politik entah itu secara bebas atau secara setara.Adapun pengertian dari demokrasi sendiri secara umum adalah sebuah format pemerintahan dimana tiap-tiap warga Negara mempunyai hak yang setara dan juga seimbang mengenai penentuan dan juga pemilihan suatu keputusan yang nantinya akan memunculkan dampak di dalam kehidupan rakyat atau warga Negara.
Pengertian dari demokrasi sendiri juga bisa diartikan sebagai sebuah bentuk kekuasaan tertinggi yang terdapat di tangan rakyat. Tentang demokrasi ini, warga Negara boleh ikut di dalam mengambil bagian, entah itu secara langsung atau dalam sebuah bentuk perwakilan dalam hal pelaksanaan perumusan, pengembangan dan juga proses menyusun hukum.
agar pemahaman kita mengenai demokrasi semakin jelas, maka berikut ini akan diterangkan tentang pengertian demokrasi dan juga berbagai hal yang berkaitan dengannya supaya dapat memberikan suatu manfaat tersendiri bagi kita.
2. Pengertian Demokrasi Menurut Para Ahli
Berikut ini adalah beberapa pengertian dari demokrasi menurut beberapa ahli:
a. Pengertian dari demokrasi berdasarkan pendapat Abraham Lincoln merupakan sebuah sistem pemerintahan dimana itu dibentuk dari rakyat, oleh rakyat dan juga untuk rakyat itu sendiri.
b. Pengertian dari demokrasi berdasarkan pendapat Charles Costello merupakan suatu sistem sosial dan juga politik pemerintahan dimana di dalamnya kekuasaan pemerintah dibatasi oleh hukum dan juga budaya yang melindungi segenap hak perorangan dari warna Negara itu sendiri.
c. Sementara pengertian dari demokrasi berdasarkan pendapat dari Hans Kelsen merupakan suatu pemerintahan yang diadakan dan dilaksanakan dari rakyat dan untuk rakyat itu sendiri. Adapun mengenai pelaksana kekuasaan Negara sendiri adalah wakil dari rakyat yang sudah dipilih oleh rakyat sesudah adanya suatu keyakinan bahwa kebutuhannya akan memperoleh perhatian di dalam aturan yang telah atau akan ditetapkan oleh wakil rakyat tersebut berhubungan dengan penerapan dari kekuasaan Negara.
2.2. Macam-Macam dan Ciri-Ciri Demokrasi
Demokrasi sendiri terbagi lagi menjadi beberapa macam. Di antara macam-macam demokrasi yang dimaksud adalah sebagai berikut.
a. Macam-Macam Demokrasi Berdasarkan Fokus Perhatiannya
Macam demokrasi yang pertama adalah demokrasi berdasarkan pada fokus perhatiannya. Demokrasi jenis ini masih dibagi lagi menjadi beberapa macam, yakni:
· Demokrasi formal yang merupakan demokrasi yang sebatas berpusat pada bidang politik tanpa meminimalkan adanya suatu kesenjangan di dalam politik itu sendiri.
· Demokrasi material yang merupakan suatu demokrasi yang memiliki pusat pada bidang ekonomi tanpa adanya pengurangan pada sisi kesenjangan politik.
· Demokrasi gabungan yang merupakan suatu demokrasi yang menjadi kombinasi antara demokrasi formal dan juga demokrasi material.
b. Macam-Macam Demokrasi Berdasarkan Penyaluran Kehendak Rakyat
Untuk macam dari demokrasi yang selanjutnya adalah demokrasi berdasar pada kehendak rakyat. Demokrasi ini terbagi lagi menjadi dua jenis, yaitu:
· Demokrasi langsung atau yang dikenal dengan direct democracy di dalam bahasa Inggris. Demokrasi langsung merupakan sebuah demokrasi yang mengikutsertakan rakyat mengenai penentuan dan juga pemilihan keputusan tertentu kepada suatu Negara. Misalnya saja adalah dengan adanya pemilu atau pemilihan umum.
· Demokrasi tidak langsung yang dalam bahasa Inggris dikenal dengan indirect democracy yang merupakan sebuah demokrasi yang di dalamnya memasukkan seluruh rakyat dalam suatu Negara di dalam pengambilan keputusan. Adapun contoh dari demokrasi jenis ini adalah adanya ketetapan oleh wakil rakyat seperti DPD, DPR, DPRD dan lain sebagainya.
c. Ciri-Ciri Demokrasi
Demokrasi sesungguhnya juga memiliki ciri-ciri tersendiri. Berikut ini adalah beberapa ciri-ciri suatu Negara yang menganut sistem demokrasi.
· Keputusan yang dikeluarkan atau ditetapkan oleh pemerintah sejalan dengan kehendak dan juga kebutuhan seluruh atau masing-masing rakyat itu sendiri.
· Ciri konstitusional dimana berhubungan dengan kehendak kekuasaan ataupun kepentingan rakyat yang telah disusun dan juga dicatat di dalam undang-undang suatu Negara.
· Memiliki ciri perwakilan dimana ketika mengelola sebuah kepentingan dalam Negara kedaulatan dan kekuasaan rakyat sendiri yang telah terwakili oleh orang yang dipilih dan ditentukan oleh rakyat sendiri.
· Semua kegiatan atau aktivitas politik dilakukan dalam memilih pihak manakah yang akan diamanahi untuk melaksanakan roda pemerintahan. Adapun ciri kepartaian yakni partai sesungguhnya hanyalah sebuah media ataupun sebuah sarana sebagai unsur juga terapan dari sebuah sistem demokrasi itu sendiri.
d. Prinsip Demokrasi
Demokrasi juga memiliki beberapa prinsip penting di dalamnya. Berikut ini adalah beberapa prinsip sistem demokrasi yang ada.
· Adanya suatu kebebasan yang telah disepakati, diakui serta disetujui oleh tiap warga Negara.
· Adanya keikutsertaan dari masing-masing warga Negara di dalam melaksanakan dan juga menentukan suatu keputusan yang sifatnya politik.
· Adanya kesetaraan dan keadilan untuk tiap warga Negara.
· Tiap warga Negara mempunyai kesamaan dan juga kesetaraan di dalam praktik politik.
e. Kelebihan Demokrasi :

Demokrasi ternyata tidak hanya memiliki kelebihan serta keunggulan, namun juga kekurangan. Sehingga, setiap orang harus memahami apa saja keuntungan dan kekurangannya ketika sistem demokrasi diterapkan di sebuah Negara atau institusi tertentu. Berikut ini adalah penjelasan terkait kelebihan dan kekurangan demokrasi yang bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan.
· Adanya kesamaan hak yang mengakibatkan tiap masyarakat diperkenankan atau boleh untuk mengambil bagian dalam bidang politik.
· Penerimaan akan suatu kekuasaan ditetapkan berdasar pada suara ataupun kehendak dari rakyat.
· Sistem demokrasi juga bisa menghindari adanya monopoli kekuasaan di tangan penguasa.
f. Kekurangan atau Kelemahan Sistem Demokrasi
· Kepercayaan rakyat kepada penguasa sangat mudah untuk digoyahkan karena berbagai dampak yang sifatnya negatif seperti media yang tidak memiliki sikap objektif atau bahkan memiliki kecenderungan subjektif atas informasi atau berita tertentu.
· Berkaitan dengan kesamaan hak akan kerap dinilai tidak adil karena berdasarkan kepada pendapat para ahli bahwa tiap orang mempunyai pemahaman politik yang beragam alias tidak bisa sama persis.
· Konsentrasi atau fokus dari pemerintah yang sedang menjabat menjadi berkurang dikarenakan mendekati pemilihan umum yang akan datang.
g. Membangun dan Penyalahgunaan Demokrasi

Demokrasi bias dibangun dan dikembangkan sesuai dengan era dan tetap berpegang teguh pada UUD 1945, karena pada dasarnya demokrasi merupakan perwujudan implementasi UUD 1945 sendiri.
Di era Globalisasi dan Modern ini diperlukan peran serta pengembangan demokrasi sesuai kebutuhan sesungguhnya, sehingga sistem pemerintahan berjalan sesuai hati nurani rakyat, dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. Hal itu dikarenakan, terjadi karena pengalaman masa lalu ketika sistem pemerintahan banyak yang menyulitkan rakyat dan bahkan mereka sama sekali tidak dipertimbangkan untuk mendukung suatu sistem pemerintahan. Namun saat ini sejarah mencatat bahwa demokrasi kini menjadi suatu sistem politik yang sangat banyak diterapkan di berbagai Negara di dunia. Hal itu karena demokrasi menawarkan suatu konsep sistem yang adil dan juga transparan. Bahkan dari waktu ke waktu, negara yang mengganti sistem pemerintahan mereka menjadi sistem demokratis semakin banyak.

Indonesia sendiri juga masuk ke dalam Negara yang menggunakan sistem demokrasi dengan rangking ke tiga di dunia. Hal tersebut  berdasar pada banyaknya jumlah penduduk atau rakyat yang dimiliki. Dan berikut ulasan mengenai beberapa Negara yang di dalamnya menganut sistem demokrasi. Berkaitan dengan upaya untuk membangun demokrasi, Indonesia sudah mengalami beberapa transisi dari demokrasi semu di era Orde Baru menuju kepada paham demokrasi yang sesungguhnya. Pada beberapa dekade terakhir ini, Negara sudah mengalami berbagai kemajuan dalam bidang demokrasi. Masing-masing dari pimpinan lembaga Negara menyepakati jika kunci sukses dalam pembangunan demokrasi adalah dengan menggunakan empat pilar kebangsaan berikut ini:
1. Pancasila
2. UUD 1945
3. NKRI
4. Bhineka Tinggal Ika
Hal tersebut tentu merupakan suatu pondasi yang dibangun dengan penuh perjuangan oleh para pahlawan bagi Negara ini. Adanya empat pilar yang di cetuskan oleh pendiri Bangsa diharapkan mampu menjadikan setiap pimpinan di lembaga kenegaraan memiliki kemampuan dan kesanggupan untuk mengatasi dan juga berupaya menyelesaikan masalah yang tengah dialami oleh bangsa ini.
Sebagai rakyat, tentu saja semuanya mengharapkan semua dapat berjalan dengan seimbang sehingga kondisi kehidupan bernegara dan berbangsa menjadi sangat harmonis. Sebaik apapun peraturan yang ada apabila semua pihak enggan untuk mematuhi dan mentaati aturan tersebut, maka akhirnya juga tidak akan bisa sempurna. Sebaliknya, peraturan yang sederhana akan tetapi dipatuhi oleh semua pihak yang ada, maka tentu saja kemanfaatan dan kemaslahatan akan terjalin. 
Negara ini benar-benar membutuhkan yang namanya pemerintahan yang bersih melalui berbagai pemahaman dan juga pelaksanaan atas nilai luhur bangsa Indonesia yang sudah termaksud di dalam empat pilar kebangsaan. Sehingga, adanya empat pilar itu sudah mencukupi jika segenap masyarakat dan juga jajaran pemerintahan bersedia untuk mempraktikkan hal itu secara baik dan tulus. Dengan demikian, Indonesia tentunya di kemudian hari akan berhasil menjadi sebuah Negara yang besar dan mempunyai kedaulatan secara penuh.
Tentang mayoritas Negara modern saat ini dimana masing-masing rakyatnya memiliki satu kekuasaan untuk dapat berdaulat akan tetapi untuk kekuasaan politik sendiri tidak dijalankan secara langsung akan tetapi melalui DPR atau perwakilan, maka inilah yang pada akhirnya dikenal dengan demokrasi perwakilan.
Munculnya konsep demokrasi perwakilan itu sendiri berasal dari institusi berupa gagasan yang tumbuh di era renaissance atau pencerahan. 
h. Penyalahgunaan Demokrasi
Demokrasi merupakan sebuah sistem yang didalamnya ada pemerintahan. Adapun masing-masing warga Negara yang ada di dalamnya pasti memiliki hak dan juga kesempatan yang setara. Tentunya di dalam demokrasi itu sendiri sama sekali tidak memandang adanya suku bangsa, jenis kelamin dan juga tidak memandang status sosial atau kelompok golongan tertentu. Hal itu lantaran demokrasi sendiri berarti dari rakyat, oleh rakyat dan juga untuk rakyat. Tentang sistem demokrasi sendiri, rakyat memiliki peran yang amat penting di dalam memiliki kewenangan untuk sebuah keputusan. Tidak ada satupun bentuk keputusan dari pemerintah yang boleh ditetapkan serta merta tanpa adanya keterlibatan rakyat dalam pengambilan keputusan. Sementara maksud dan juga tujuan dari demokrasi sendiri adalah supaya mampu membantu Negara yang berdaulat terhadap rakyat di dalam membentuk pemerintahan yang sah dan dikehendaki oleh mayoritas masyarakat. Amerika Serikat adalah sebuah Negara yang dapat dikatakan sangat demokrasi di dunia lantaran sistem pemerintahan Negara tersebut, dengan yang tingkat kebebasannya masyarakatnya paling tinggi di dalam berbagai bidang. Contohnya dalam kehidupan sosial, mengedepankan Hak Asasi Manusia, ekonomi, dan budaya ras, beragam. Dengan menguasai pengetahuan demokrasi secara benar dan tepat, maka Amerika Serikat saat ini justru mulai menyuarakan paham tersebut kepada semua penjuru dunia. Ada yang berhasil dalam menerapkan sistem pemerintahan tersebut. Namun ada yang tidak suskses ketika paham demokrasi diterapkan di Negara yang lain.Indonesia sendiri terkenal sudah memakai sistem pemerintahan demokrasi yang seolah sangat mendewakan rakyat. Sehingga, muncullah pertanyaan mendasar, Apakah Negara ini sudah sukses menjalankan paham demokrasi secara baik? Tampaknya, jika diamati dari sisi sistemnya, maka bisa dibilang sistem demokrasi yang ada di Negara ini sudah sukses. Akan tetapi, apabila dilihat dari sisi fakta  di lapangan, maka hal itu masih jauh dari kata sesuai demokrasi. Misalnya saja pelaksanaan demokrasi yang kerap terjadi di Negara ini adalah pemilihan umum atau pemilihan kepala daerah. Agenda semacam itu biasa dikenal dengan yang namanya pesta demokrasi dalam rangka memilih pemimpin terbaik yang akan menjadi panutan. Namun, di dalam proses keberlangsungannya, pesta demokrasi itu kerap memicu munculnya berbagai penyelewenangan yang buruk. Berikut ini adalah beberapa penyelewenangan yang sering dilakukan dan ditemukan dalam proses demokrasi di Indonesia.
· Money Politic
Penyalahgunaan atau penyelewenangan demokrasi yang pertama adalah adanya praktik money politic. Hal ini adalah tradisi yang cenderung baru namun akan senantiasa berlangsung dan diproses seterusnya. Biasanya, praktik ini dilakukan dengan cara memanfaatkan para kalangan yang sedang kekurangan uang. Maka mereka akan menjadi sasaran utama bagi kalangan yang mempunyai kepentingan. Misalnya saja ada seorang calon pemimpin yang memberikan uang atau beragam bahan pokok lain dengan sangat mudah untuk tujuan membeli suara rakyat tersebut.
· Intimidasi
Ini merupakan metode yang amat berbahaya dan mengancam apabila diterapkan. Misalnya saja ada suatu oknum dari pihak calon pemimpin yang melakukan suatu tindak intimidasi kepada rakyat atau warga agar mereka bersedia untuk memberikan suara mereka kepada calon pemimpin tersebut. Hal ini tentu saja bertentangan dengan asas demokrasi itu sendiri.
· Pendahuluan Ketika Kampanye
Mesti sudah diperingatkan dengan beragam aturan mengenai proses pemilihan umum bahwa kampanye dilarang ketika itu bukan waktu kampanye. Hal itu sudah masuk ke dalam jenis penyelewenangan yang kerap dilakukan. Ada banyak cara yang dipakai, mulai dari memasang spanduk, baliho di jalan, menggunakan meme di media sosial dan masih banyak lagi yang lainnya. Bahkan, tidak jarang didapati seorang calon pemimpin yang lebih dulu mengambil start dengan mengadakan suatu kegiatan kunjungan ke beberapa kawasan.
· Kampanye Negatif/Black Campaign
Untuk penyelewengan atau penyalahgunaan demokrasi selanjutnya adalah adanya kampanye negatif. Adapun sebab munculnya dari kampanye negatif ini adalah minimnya sosialisasi bakal calon pemimpin kepada masyarakat, terlebih untuk masyarakat awam. Hal tersebut akhirnya menjadikan masyarakat menjadi kurang memadai pemahamannya tentang pentingnya media informasi. Sehingga ia hanya bersikap patuh terhadap orang di sekitar mereka yang kebetulan menjadi figurnya. Adanya kegiatan kampanye negatif bisa berujung kepada munculnya fitnah yang dapat merusak integritas dari daerah tertentu selain bisa memunculkan isu-isu yang mampu menjatuhkan lawan politik bakal calon.
i. Contoh-Contoh Penerapan atau Pelaksanaan Demokrasi

Demokrasi menjadi suatu konsep yang sangat penting untuk diterapkan di berbagai bidang kehidupan. Tidak hanya pada tataran pemerintahan, namun juga dalam lingkup terkecil semisal keluarga dan sebagainya. Berikut ini adalah beberapa contoh penerapan demokrasi.
· Penerapan dalam Keluarga
Penerapan demokrasi sesungguhnya sangat luas, sehingga tidak bisa dipersempit hanya pada jajaran Negara dan pemerintahan saja.  Ia juga bisa digunakan di dalam sebuah organisasi seperti keluarga. Adapun pelaksanaan serta praktik budaya demokrasi untuk lingkup keluarga tentu saja perlu disesuaikan dengan kondisi, kebiasaan, dan juga kesepakatan dari sebuah keluarga tertentu. Misalnya:
· Semua anggota keluarga memiliki kewajiban untuk menerapkan suatu keadilan tanpa pilih kasih.
· Semua anggota keluarga mempunyai hak untuk diberikan kesempatan untuk di serai media menyampaikan sebuah kritik dan juga saran dengan tujuan untuk ketentraman dan juga kesejahteraan keluarga.
· Setiap anggota keluarga memiliki kewajiban dalam menjalankan kewajiban mereka dengan apa yang menjadi tugas masing-masing dalam lingkup keluarga.
· Setiap anggota dari keluarga memiliki kewajiban untuk saling menyayangi dan juga menghormati satu sama lain.
· Perlu mengadakan pertemuan atau meeting keluarga apabila dibutuhkan.
· Sadar dengan tiap tugas dan juga kewajiban masing-masing.
· Bersedia memposisikan ayah sebagai seorang kepala keluarga.
· Memposisikan masing-masing dari anggota keluarga sebagaimana kedudukan masing-masing.
· Mengatasi dan menemukan solusi atas suatu permasalahan melalui jalan musyawarah dan mufakat.
· Tiap anggota dari keluarga harus memiliki rasa toleransi atas perbedaan pendapat yang ada.
· Mengutamakan urusan bersama keluarga dibandingkan dengan urusan pribadi.
· Penerapan dalam Sekolah
Selain bisa diterapkan dalam lingkup terkecil yaitu keluarga, demokrasi juga tidak kalah penting untuk diterapkan di sekolah-sekolah. Berikut ini adalah beberapa cara menerapkan demokrasi di lingkungan sekolah.
· Penentuan organisasi di sekolah atau di kelas melalui jalan musyawarah.
· Melakukan pemerataan tugas piket dengan adil dan merata.
· Mengadakan upacara dengan cara bergilir.
· Mendatangi berbagai kegiatan yang diadakan oleh pihak sekolah.
· Melakukan sosialisasi dan juga menjalin hubungan yang baik di antara guru dan juga murid di lingkungan sekolah.
· Mengusulkan saran dan juga pendapat kepada pihak sekolah yang berwenang supaya semakin maju dan juga berkembang.
· Mencatat pendapat atau opini di majalah dinding yang ada di sekolah.
· Melunasi iuran tertentu atau SPP secara tepat waktu.
· Datang ke sekolah tepat pada waktunya.
· Menghargai pendapat atau opini dari orang lain.
· PenerapandalamMasyarakat
Selain dapat diterapkan di lingkungan keluarga atau sekolah, demokrasi ternyata juga dapat diterapkan dalam lingkup masyarakat. Adapun contoh dari penerapannya adalah sebagai berikut:
· Saling melindungi, bahu membahu dan juga menjaga kedamaian pada lingkungan masyarakat.
· Saling bekerja sama di dalam menyampaikan suatu gagasan untuk kepentingan pengembangan masyarakat.
· Memiliki sikap saling tenggang rasa antara satu dengan yang lain.
· Mampu menghargai pendapat orang lain.
· Mampu mengemukakan kritikan atau pendapat untuk kesejahteraan umum.
· Mengelola dana yang ada dengan baik dan benar.
· Berupaya mencari solusi atas permasalahan tertentu dengan cara mufakat.
· Berperan secara aktif pada iuran masyarakat.
2.3. Demokrasi di Indonesia di Era Globalisasidan Modern
Sejak merdeka hingga hari ini, Indonesia merupakan sebuah Negara yang menerapkan sistem demokrasi. Hal ini berawal dari adanya demokrasi yang dipimpin oleh Soekarno yang kemudian dilanjutkan dengan demokrasi Pancasila yang digunakan pada era kepemimpinan Soeharto. Ia pun menjadi presiden di Indonesia berpuluh puluh tahun. Dan kemudian muncullah demokrasi yang sebenarnya pada masa turunnya rezim Soeharto pada tahun 1998. Dimulai dengan adanya pemilu daerah atau presiden yang melibatkan rakyat secara adil dan bersama-sama. Berlangsungnya demokrasi di Negara ini memang sudah sangat panjang. Dan sudah barang tentu memperoleh banyak tantangan di dalamnya.Namun, karena bangsa ini adalah bangsa yang gigih, maka berbagai tantangan yang kemudian menghadang demokrasi dapat diatasi. Tentu saja tidak salah jika beberapa lembaga penelitian yang terdapat di Amerika dikenal dengan Freedom House kebetulan memberikan bahwa Indonesia masuk ke dalam sebuah Negara berkembang yang paling berhasil di dalam menerapkan sistem demokrasi. Dan di era seperti sekarang ini, demokrasi di Indonesia kebetulan berlangsung pada suatu wilayah yang baru dan dikenal dengan era digital. Era ini muncul karena adanya perkembangan teknologi yang amat pesat. Selain itu, juga ditambah dengan perkembangan informasi dan komunikasi yang tak kalah cepatnya. Dan tentu saja, munculnya era satu ini amat memberikan dampak untuk seluruh bidang kehidupan manusia, termasuk juga di dalamnya sistem demokrasi.
Berdasar pada hasil survey yang dipaparkan pada Bloomberg Tv Indonesia bahwa pengguna media sosial dan juga chatting platform di Negara Indonesia, baik itu yang menggunakan platform Wa, Line, Path, BBM, Twitter, Facebook dan lain sebagainya mencapai 70 an juga pengguna. Hal ini tentu menjadi sesuatu yang luar biasa untuk kehidupan. Pengguna internet tersebut kemudian bisa memperoleh informasi yang berkembang dengan amat mudah. Termasuk untuk memperoleh informasi tentang kinerja dari pemerintah yang ada. Akhirnya, banyak pengguna internet yang kemudian memberikan masukan, kritikan, saran bahkan hujatan tanpa adanya filter yang memadai. Sesungguhnya semua orang diperbolehkan untuk berkata, entah itu orang yang pakar atau ahli dalam bidangnya atau orang yang sesungguhnya bukan ahli bahkan tidak tahu apa-apa. Hal ini sangat wajar terjadi dan masuk ke dalam dampak era digital yang lebih mengarah kepada kebebasan. Namun, disamping memberikan dampak kurang baik, era digital sesungguhnya juga memberikan hal positif untuk kehidupan. Dan menariknya, pengguna media sosial di sini tidak hanya sebatas kawula muda, namun juga banyak lagi yang lainnya, termasuk jajaran pejabat pemerintah. Bahkan, tak jarang para pejabat tersebut berbicara atas nama pemerintah dan sebagainya. Dan tidak kalah menarik lagi bahwa di era digital sebagaimana sekarang ini, banyak pemuda dan pemudi yang mulai menggunakan hak pilihnya dan tentu saja sudah mengalami peningkatan.dengan memunculkan kebanggaan tersendiri untuk Indonesia. Sebagai rakyat yang berpengaruh kepada kedaulatan Negara, mereka memiliki hak yang bukan sembarang baik di dunia maya. Namun, sebaiknya adanya kemudahan dari alat komunikasi yang ada bisa dijadikan media untuk berbagai kegiatan yang sifatnya positif. Juga memberikan masukan kepada pemerintah terkait kinerja mereka dengan bahasa yang santun dan beradab. Demikianlah ulasan tentang pengertian demokrasi untuk meningkatkan pemahaman kita soal demokrasi. Dengan memahami demokrasi dan berbagai hal yang berkaitan dengannya secara utuh, maka tentu saja itu bisa memberikan efek dan dampak positif untuk kita , masyarakat dan kemajuan berbangsa.
BAB III
PENUTUP
Dalam perkembangan Demokrasi Indonesia, Indonesia sudah mengalami beberapa kali pergantian sistem politik dan pemimpin. Namun dengan sejalannya demokrasi itu Indonesia sampai saat ini masih saja belum menemukan sistem Demokrasi yang tepat. Banyak permasalahan yang datang dalam pencarian sistem Indonesia maupun jiwa para pemimpinnya.
Entah mengapa sampai saat ini Indonesia masih tertinggal oleh negara lain, tapi patut kita ketahui bahwa perubahan itu tidak ada dengan sendirinya. Kita sebagai rakyat Indonesia lah yang harus memulai perubahan itu. Dimulai dari penetapan sistem politik yang benar-benar tepat dan juga para anak bangsa yang harus memperbaharuinya dengan perubahan demokrasi yang membawa Indonesia lebih maju dan modern.
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